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Abstrak

Pelet yang harganya semakin melambung menjadi permasalahan utama bagi pembudidaya lele seperti
KUBE Ngudi Rejeki. Kondisi ini perlu segera ditemukan solusinya agar tidak merugi. Tujuan kegiatan
ini yaitu pelatihan pemanfaatan dan pengelolaan limbah sayuran dan kepala ikan teri sebagai pakan
alternatif lele agar dapat meningkatkan keuntungan mitra PKM. Metode kegiatan meliputi: 1) pelatihan
pembuatan pakan alternatif dari limbah sayuran sebagai protein nabati dan kepala ikan teri sebagai protein
hewani yang digiling menggunakan mesin disk mill, 2) pelatihan pencampuran bahan baku dengan dedak
hingga homogen mengQunakan mesin mixer rotary, 3) pelatihan fermentasi dari adonan dicampur
Suplemen Organik Cair (SOC), 4) Adonan hasil fermentasi dimasukkan corong mesin pelet. Adonan
turun menuju screw, selanjutnya screw menggilas dan mendorong adonan keluar melalui cetakan
pelet dengan ukuran sesuai kebutuhan, 5) Hasil pelet keluar melalui outlet dan ditampung pada
nampan, 6) pengeringan pelet menggunakan sinar matahari langung agar tidak tidak lembab dan
tidak berjamur serta menurunkan kadar air. Namun jika musin hujan pengeringan menggunakan
pengering kabinet. Hasil kegiatan PKM antara lain: 1) Mitra dapat mandiri memproduksi pelet
sebagai pakan alternatif berbahan baku limbah sayuran dan ikan teri, 2) penghematan biaya pakan
untuk 1000 ekor lele/kolam/60 hari sebesar Rp. 1.135.500, 3) keuntungan setiap anggota dari 15 anggota
meningkat dari Rp. 843.600 menjadi Rp. 1.752.000/anggota/panen, sehingga kesejahteraan meningkat, 4)

produksi pelet dan budidaya lele berkembang dan meluas ke wilayah lain yaitu Andong, Kedungdowo
dan Beji.

Kata Kunci: Pelet, Limbah sayuran, lkan teri, Pakan, Lele
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1. Pendahuluan

Lele merupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai kandungan gizi tinggi yang
dikonsumsi masyarakat. Agar lele dapat tumbuh kembang dengan cepat, membutuhkan
pelet berkualitas Pelet merupakan bentuk pakan ikan dari adonan berbagai jenis bahan
yang dicetak dengan ukuran sesuai kebutuhan (Suherman et al., 2022). Namun tingginya
harga pelet dari pabrik berdampak pada kerugian usaha budidaya lele. Oleh sebab itu
perlu solusi membuat pakan alternatif secara mandiri dari bahan limbah, namun pelet yang
dihasilkan berkualitas. Menurut (Pamungkasih & Febrianto, 2021) mengubah paradigma
masyarakat untuk menggunakan pelet berbahan baku lokal tentu tidak mudah, karena
masyarakat perlu bukti nyata.
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Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Ngudi Rejeki merupakan salah satu anggota
kelompok ternak di Gondangrawe Boyolali. Salah satu usaha yang dilakukan yaitu
budidaya ikan lele dari pembibitan, pembesaran hingga pemasaran ke beberapa wilayah
sekitar boyolali. Kelompok ini memiliki 15 anggota, rata-rata mata pencaharian sebagai
petani dan pembudidaya ikan lele. Usaha budidaya lele sudah dilakukan sejak 10 tahun
yang lalu. Usaha ini dilakukan untuk memenuhi permintaan beberapa warung makan, dan
juga dijual ke pasar serta diambil tengkulak. Terdapat beberapa kolam semi permanen dan
permanen untuk budi daya ikan lele mulai dari pembibitan, pembesaran dan indukan yang
disajikan pada Gambar 1. Dengan demikian dibutuhkan pelet yang cukup banyak untuk
kebutuhan nutrisi ikan lele.

Kolam semi permanen menggunakan terpal Kolam permanen untuk indukan lele

Gambar 1. Model kolam ikan lele di KUBE Ngudi Rejeki

Pelet sangat penting untuk mendukung proses perkembangan ukuran lele dan
keberlangsungan hidup ikan lele. Namun, harga pelet dari industri yang semakin
melambung sebesar Rp. 13.500/kg berdampak pada minimnya pendapatan mitra
pembudidaya lele KUBE Ngudi Rejeki. Menurut penelitian (Yunaidi et al., 2019) pemberian
pakan ikan lele disesuaikan dengan kebutuhan gizi ikan lele tersebut selain memperhatikan
kualitas dan kuantitas pakan. Kandungan nutrisi yang lengkap, kemudahan dicerna oleh
ikan lele dan tidak mengandung zat-zat berbahaya merupakan salah satu ciri pakan
berkualitas. Menurut (Saidah et al., 2021) tahapan pembuatan pelet ikan terdiri dari proses
penggilingan, pencampuran, pengaliran uap, pencetakan dan pendinginan.

Analisis ekonomi KUBE Ngudi Rejeki pada saat menggunakan pakan pabrik (sebelum
menggunakan mesin pelet luaran kegiatan PKM tim pelaksana) untuk tiap 1000 ekor
lele/ panen dibutuhkan biaya sebesar Rp. 4.070.500. Biaya ini meliputi perawatan kolam,
pelet, pakan tambahan, SOC, biaya tenaga kerja selama 60 hari. Setelah panen, harga jual
tiap 1000 ekor lele/panen/kolam sesudah dikurangi 10 % resiko lele mati sebesar Rp.
5.125.000. Keuntungan KUBE Ngudi Rejeki tiap 1000 ekor lele/panen/kolam sebesar Rp.
1.054.500. Jumlah kolam KUBE Ngudi Rejeki untuk pembesaran sebanyak 12 kolam.
Dengan demikian total keuntungan jika menggunakan pakan pabrik sebesar Rp. 1.054.500
x 12 = Rp. 12.654.000. Keuntungan ini sangat minim jika dibagi untuk 15 anggota, rata-rata
pendapatan sebesar Rp. 843.600/anggota/panen.

Limbah sayuran diperoleh secara gratis dari pasar tradisional, sedangkan limbah
kepala ikan teri untuk kegiatan PKM ini diperoleh di pasar tradisional seharga Rp.
2.700/kg. Hasil penelitian (Achadri, 2020; Putri & Dughita 2018) menyatakan bahwa
limbah sayuran dapat dijadikan sebagai bahan pakan buatan pelet karena limbah sayuran
memiliki nilai nutrisi yang tinggi sebagai protein nabati dan ketersediaan limbah tersebut
melimpah.
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Limbah ini bermanfaat untuk pembesaran ikan lele. Penelitian limbah sayuran juga
dilakukan (Rusad & Santosa, 2016) yang menyatakan bahwa pada 100 g limbah sayuran
memiliki kandungan protein 1,5 g. Kubis sebagai salah satu limbah sayuran untuk
pembuatan pakan alternatif memiliki pengaruh yang signifikan pada kemampuan ikan
untuk mencerna pakan. Menurut (Saputra et al., 2018) menjelaskan bahwa pakan alternatif
yang efisien berkaitan kuat dengan kemampuan pakan yang dicerna. Penelitian yang
sejenis juga dilakukan (Sukarti et al., 2022) yang menyatakan semakin banyak nutrisi dalam
pakan, maka semakin besar pula nilai kecernaan untuk pertumbuhan ikan. Selanjutnya
(Intan et al., 2022) menjelaskan bahwa bahan baku pakan ikan dari sampah organik dapat
digunakan untuk pembesaran lele, hal ini terbukti dengan penggunaan bahan baku
tersebut terdapat peningkatan profit pembudidaya ikan lele. Penelitian pakan alternatif
yang ramah lingkungan juga dilakukan oleh (Widiastuti, 2019) yang menggunakan limbah
organik sebagai bahan baku.

Kualitas pakan alternatif untuk ikan lele selain membutuhkan protein nabati juga
membutuhkan protein hewani. Menurut (Styaning Ismi et al., 2017) menyatakan bahwa
pakan yang berkualitas untuk pembesaran ternak sangat penting. Salah satu kebutuhan
protein hewani diperoleh dari limbah kepala ikan teri. Penelitian yang dilakukan (Sutarno
et al., 2018) menyatakan bahwa kadar protein total ikan teri tawar 3,72 g/2 g bahan, ikan teri
asin 1,38 g/2 g bahan dan ikan teri rebus 1,91 g/2 g bahan. Selanjutnya, penelitian (Ali &
Efendi, 2018) menjelaskan bahwa limbah ikan teri digiling menjadi tepung dan
diayak/disaring dahulu agar diperoleh bahan baku yang homogen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala ikan teri yang sudah digiling menjadi tepung memiliki
kandungan protein hingga mencapai 44,43%, kadar lemak 6,35%, karbohidrat 13,68%.
Penelitian yang sama juga dilakukan (Lelawati et al., 2017) menjelaskan tepung kepala ikan
teri bermanfaat dijadikan bahan pakan alternatif ikan lele. Kadar protein yang dihasilkan
mencapai 54,43 %. Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh (Aulia, 2021) tentang kandungan
gizi ikan teri yang digunakan sebagai bahan pembuat pakan ikan. Kandungan gizi ikan teri
tersebut terdiri dari protein; lemak; kadar air; kadar abu; serat kasar; dan karbohidrat
masing-masing sebesar 54,4%; 6,9%; 6,9%; 11,2%; 13,9% dan 6,4%.

Bertitik tolak dari permasalahan dan ketersediaan bahan baku limbah di KUBE
Ngudi Rejeki, maka upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra dalam
mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan usaha budidaya ikan lele. Salah satu
caranya yaitu pelatihan pembuatan pelet sebagai pakan alternatif dari limbah sayuran dan
kepala ikan teri mempunyai kadar gizi tinggi. Melalui kegiatan PKM ini diharapkan pihak
mitra dapat menekan biaya pakan yang selama ini tegantung dari pakan pabrik yang
harganya semakin meroket. Limbah sayuran dan kepala ikan teri sebagai bahan untuk
pakan alternatif ditunjukkan seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bahan Baku Pelet Ikan Lele
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2.Metode

Pelatihan pembuatan pelet untuk pakan ikan lele kepada KUBE Ngudi Rejeki
dilaksanakan di Boyolali. Bahan-bahan untuk membuat pakan alternatif di KUBE Ngudi
Rejeki antara lain: 1) limbah sayuran sebgaai protein nabati, 2) limbah kepala ikan teri
sebagai pengganti protein hewani, 3) Dedak, 4) tepung kanji sebagai perekat, 5) SOC.
Peralatan yang digunakan meliputi: timbangan, ember, drum, mesin cetak pelet, diskmill,
rotary mixer, nampan, karung, tungku. Formulasi bahan yang digunakan untuk
pembuatan ini disesuaikan kebutuhan kandungan gizi.

Beberapa pejabat setempat dan anggota kelompok pembudi daya ikan lele hadir
dalam kegiatan tersebut. Peran tim pelaksana dalam kegiatan ini sangat penting. Pelatihan
diawali dengan pemaparan motivasi berwirausaha dan diskusi dengan anggota kelompok
mitra. Motivasi ini dipandu oleh anggota Pelaksana PKM yang memiliki bidang keahlian
manajemen. Selanjutnya ketua pelaksana PKM melakukan pemaparan pembuatan pelet
dari limbah sayuran dan kepala ikan teri sebagai campuran pakan alternatif. Pembuatan
pakan ini dimulai dari: 1) penggilingan kepala ikan teri menggunakan disk mill, 2)
penggilingan sayuran hingga halus, 3) pencampuran adonan bahan menggunakan mixer
rotary, 4) fermentasi pakan dicampur SOC dan ditaruh dalam drum/tempat tertutup, 5)
pencetakan pelet menggunakan mesin pelet, dan 6) pengeringan. Kegiatan yang diikuti
KUBE Ngudi Rejeki ini dilakukan dengan praktek langsung pembuatan pelet ikan dibawah
pengarahan tim pelaksana. Tahap terakhir yaitu evaluasi terhadap pemahaman dan skill
anggota untuk membuat pelet yang berkualitas sebagai pakan alternatif dan dampaknya
pada tumbuh kembang ikan lele.

Luaran kegiatan PKM ini meliputi: 1) pelet ikan lele berbahan baku limbah sayuran
dan kepala ikan teri yang memiliki variasi ukuran sesuai kebutuhan, 2) munculnya
semangat wirausaha bagi mitra, 3) biaya pakan lebih hemat, 4) peningkatan keuntungan
dan kesejahteraan KUBE Ngudi Rejeki.

3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PKM berupa pelatihan pembuatan pelet ikan lele sebagai alternatif pakan
yang berasal dari limbah sayuran dan kelapa ikan teri dilaksanakan 2 hari yang berlokasi
di KUBE Ngudi Rejeki.

Tahap Persiapan, semua bahan limbah sayuran dan kepala ikan teri disiapkan.
Peralatan utama seperti mesin disk mill, rotary mixer dan mesin pelet disiapkan. Anggota
KUBE Ngudi Rejeki dan pejabat setempat mengisi daftar hadir. Kegiatan pelatihan
motivasi wirausaha yang disampaikan oleh bapak Samsul Bakri selaku anggota pelaksana
PKM dilanjutkan diskusi dengan anggota KUBE Ngudi Rejeki seperti disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Motivasi Wirausaha dan Diskusi Bersama KUBE Ngudi Rejeki

Penggilingan limbah kepala ikan teri dan sayuran menggunakan disk mill disajikan
pada Gambar 4. Penggilingan dilakukan pada kepala ikan teri dahulu dengan pengaturan
screen/saringan 100 mesh agar tepung ikan yang dihasilkan lembut. Selanjutnya
penggilingan limbah sayuran agar mudah dicerna oleh ikan lele. Proses penggilingan
limbah kepala ikan teri menjadi tepung ini selaras dengan penelitian (Nurhidayat & Raha,
2018) yang menjelaskan limbah hewani dikeringkan dan digiling sampai halus berbentuk
tepung ikan. Kandungan gizi yang dimiliki limbah hewani lengkap untuk mendukung
kebutuhan protein ikan lele. Kandungan protein; karbohidrat; lemak; air dan abu masing-
masing sebesar 38,46%; 49,96%; 8,10%; 8,64%; dan 8,56%. Menurut (Lelawati et al., 2017)
ikan teri yang sudah digiling menjadi tepung ikan memiliki potensi besar sebagai pakan
alternatif.

Pengadukan dan pencampuran limbah sayuran yang sudah digiling, dedak dan SOC
menggunakan mesin rotary mixer seperti disajikan pada Gambar 5. Penggunaan bahan
dedak untuk pembuatan pelet ini sesuai dengan hasil penelitian (Muntafiah, 2020) yang
menyampaikan bahwa dedak memiliki kandungan protein 14,5 - 30%.

Gambar 4. Proses Penggilingan Kepala Ikan Teri dan Limbah Sayuran
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Gambar 5. Pengadukan dan Pencampuran Limbah Sayuran, Dedak dan SOC; Proses
Fermentasi Bahan Pakan Ikan

Setelah adonan homogen dimasukkan dalam drum tertutup untuk proses fermentasi
selama 24 jam (Gambar 5). Proses ini didukung oleh penelitian (Bhagawati et al., 2019) yang
melakukan fermentasi ampas tahu sebagai pelet pakan ikan. Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh (Ayu et al., 2019) yang menjelaskan tingkat perkembangan setiap hari dan
perbandingan komposisi pakan yang tidak berbeda secara signifikan terhadap pakan yang
berasal dari pabrik yang merupakan hasil fermentasi tepung Aspergillus niger sebesar 30%
pada pakan yang dibuat dari ikan peres.

Adonan yang telah difermentasi yang sudah didiamkan 24 jam dicampur dengan
tepung kepala ikan teri dan aduk merata menggunakan mixer rotary. Proses fermetasi ini
sejalan dengan hasil penelitian (Semaun et al., 2016) yang menjelaskan analisis kandungan
protein kasar dan serat kasar tongkol jagung sebagai pakan ternak alternatif dengan lama
fermentasi yang berbeda. Selanjutnya, siapkan mesin pelet, adonan yang sudah homogen
dimasukkan pada hopper. Adonan yang turun dalam ruang screw digilas dan ditekan oleh
screw sehingga keluar melalui lubang cetakan pelet sesuai diameter lubang cetakan yang
terpasang (Musabbikhah et al., 2021). Pelet yang dihasilkan dipotong-potong oleh pisau
rotary yang berada di depan cetakan sehingga panjang pelet dapat disesuaikan kebutuhan
seperti disajikan pada Error! Reference source not found..

Proses pencetakan pelet didukung dengan penelitian (Bhagawati et al., 2019) dan
(Anam et al., 2019) yang menjelaskan tentang rancangan mesin pelet ikan sesuai permintaan
gabungan usaha ikan tambak. Pelet yang dihasilkan kemudian dikeringkan menggunakan
sinar matahari agar kadar air kecil. Pengeringan pelet mneggunakan sinar matahari juga
dilakukan oleh (Bakhtiar et al., 2022). Gunakan wadah yang besar agar pelet bisa kering
secara merata (Gambar 6). Proses ini sejalan dengan hasil penelitian (Bhagawati ef al., 2019)
tentang pengeringan pelet agar tidak berjamur.

Gambar 6. Proses Pelatihan Pembuatan Pelet Ikan Lele dan Pelet Pakan Ikan Dijemur
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Pelet siap diberikan pada lele untuk meningkatkan pertumbuhan dan pembesaran
ikan lele seperti ditunjukkan pada Gambar 7. Pelet lele yang dihasilkan sejalan dengan hasil
penelitian (Muntafiah, 2020) yang menjelaskan bahwa kadar protein pada pakan ikan
memiliki pengaruh pada pertumbuhan ikan. Kadar protein yang rendah dalam pakan
dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan menjadi terhambat sehingga bobot ikan menjadi
rendah. Hal ini karena pada jaringan tubuh ikan yang di dalamnya terdapat kadar protein
untuk memelihara fungsi vital yang berdampak pada produksi ikan. Bahan penyusun pelet
khususnya kandungan serat kasar dan perekat yang dipakai dapat mempengaruhi kualitas
tekstur pelet. Kualitas pelet ini selaras dengan hasil penelitian (Setyaning Ismi et al., 2017).
Langkah terakhir, simpan pelet kering di tempat yang sirkulasi udara baik agar awet dan
tidak mudah berjamur.

- -
> 7:_?* e 2
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Gambar 7. Pemberian Pakan Alterinatif Pelet Ikan Lele di Kolam Lele

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi rutin oleh tim pelaksana PKM di KUBE
Ngudi Rejeki, selama kegiatan berlangsung dan pasca pelatihan, anggota kelompok sangat
semangat dan memiliki motivasi yang tinggi untuk memproduksi pakan alternatif secara
mandiri. Analisis ekonomi KUBE Ngudi Rejeki setelah menggunakan mesin pelet dan
mesin pendukung lainnya sebagai luaran tim pelaksana PKM yang menggunakan limbah
sayuran dan kelapa ikan teri untuk produksi pelet dengan rincian sebagai berikut: untuk
tiap 1000 ekor lele/ panen untuk biaya perawatan kolam, listrik, perawatan mesin, limbah
kepala ikan teri, SOC dan dedak serta biaya tenaga kerja selama 60 hari sebesar Rp.
2.935.000. Setelah panen, harga jual tiap 1000 ekor lele/panen sesudah dikurangi 10 %
resiko lele mati sebesar Rp. 5.125.000. Keuntungan yang diperoleh KUBE Ngudi Rejeki tiap
1000 ekor lele/panen/kolam sebesar Rp. 2.190.000. Jumlah kolam KUBE Ngudi Rejeki
untuk pembesaran sebanyak 12 kolam. Total keuntungan yang diperoleh jika
menggunakan pakan buatan sendiri sebesar Rp. 2.190.000 x 12 = Rp. 26.280.000.
Keuntungan ini jika dibagi untuk 15 anggota, rata-rata income yang diterima sebesar Rp.
1.752.000/ anggota/panen. Dengan demikian terdapat peningkatan keuntungan yang
signifikan yang diterima KUBE Ngudi Rejeki dengan menggunakan mesin pelet dan bahan
baku limbah sayuran serta kepala ikan teri.

Keberadaan pelet buatan sendiri sebagai pakan alternatif ini sangat penting bagi
KUBE Ngudi Rejeki. Bahkan produksi pelet juga sudah digunakan oleh kelompok lain
yaitu di Andong, Kedungdowo dan Beji. Upaya yang dilakukan mitra untuk menjamin
kualitas pelet yang dihasilkan yaitu dengan uji kandungan gizi. Dengan demikian terdapat
peluang besar bagi KUBE Ngudi Rejeki untuk mengembangkan usahanya sehingga
keuntungan dan kesejahteraan kelompok meningkat. Selain itu peluang pangsa pasar
penjualan lele dan pelet yang diproduksi lebih luas.
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Dukungan yang positif yang telah dilakukan oleh pejabat pemerintah setempat
sangat memotivasi KUBE Ngudi Rejeki dan kelompok lainnya. Hal ini dapat menunjang
keberhasilan produksi pelet ikan lele, pemasaran lele dan pelet pada kelompok lainnya di
Boyolali dan sekitarnya. Dengan demikian terdapat peluang besar untuk mengembangkan
budidaya lele karena tidak tergantung lagi pada pakan pabrik.

4.Kesimpulan

Pelatihan motivasi wirausaha dan pembuatan pelet ikan lele berbahan baku limbah
sayuran dan kepala ikan teri mampu membangkitkan semangat KUBE Ngudi Rejeki untuk
mengembangkan usaha budi daya ikan lele. Hal ini terbukti pembuatan pelet secara
mandiri telah berkembang di wilayah Andong, Kedungdowo dan Beji. Selain itu
dukungan yang positif pejabat pemerintah setempat dapat memotivasi KUBE Ngudi Rejeki
dalam meningkatkan usaha budidaya lele. Kemampuan produksi pelet sebagai pakan
alternatif secara mandiri dan tidak tergantung pada pakan pabrik menjadi dorongan mitra
untuk berkembang lebih besar dan memperluas pangsa pasar. Hasil analisis ekonomi
KUBE Ngudi Rejeki menunjukkan bahwa terdapat penghematan biaya yang signifikan
pada saat menggunakan pelet dari pabrik dibandingkan dengan pelet yang diproduksi
sendiri menggunakan bahan baku limbah sayuran dan kepala ikan teri. Penghematan biaya
untuk 1000 ekor lele/kolam/60 hari Rp. 4.070.500- Rp. 2.935.000 = Rp. 1.135.500. Total
keuntungan mitra untuk 12 kolam meningkat yaitu Rp. 26.280.000 - Rp. 12.654.000 = Rp.
13.626.000. Dengan demikian keuntungan setiap anggota dari 15 anggota juga meningkat
dari Rp. 843.600 menjadi Rp. 1.752.000/ anggota/ panen.
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